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Abstrak: Masa remaja merupakan periode perkembangan yang ditandai dengan berbagai 
tuntutan akademik, sosial, serta perencanaan pendidikan dan karier di masa depan. 
Namun, tidak semua siswa memiliki optimisme dan self-efficacy yang memadai dalam 
menghadapi berbagai tantangan tersebut. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan optimisme dan self-efficacy siswa SMA melalui program 
“Membangun Keyakinan untuk Meraih Impian” berbasis pendekatan psikologi positif. 
Program dilaksanakan kepada enam siswa SMA selama dua hari dengan 
mengintegrasikan metode psikoedukasi, experiential learning, expressive writing, goal 
setting, permainan interaktif, diskusi kelompok, dan refleksi diri. Evaluasi dilakukan 
menggunakan instrumen Life Orientation Test-Revised (LOT-R) dan General Self-Efficacy 
Scale (GSE) melalui pre-test dan post-test, serta didukung hasil observasi selama kegiatan 
berlangsung. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor optimisme 
dari 19,00 menjadi 19,33 dan self-efficacy dari 19,33 menjadi 20,00. Selain peningkatan 
skor, peserta menunjukkan perubahan perilaku berupa meningkatnya keberanian 
mengemukakan pendapat, keterlibatan dalam diskusi, kemampuan bekerja sama, serta 
kemampuan menyusun tujuan yang lebih terarah. Program ini memberikan dampak positif 
terhadap pengembangan optimisme dan self-efficacy peserta sehingga dapat menjadi 
salah satu alternatif kegiatan pengembangan psikologis bagi siswa SMA. 
 

Kata Kunci: Optimisme; Self-Efficacy; Psikologi Positif; Psikoedukasi; Siswa SMA 
 
Abstract: Adolescence is a developmental stage characterized by various academic, 
social, educational, and career-related demands. However, not all senior high school 
students possess adequate optimism and self-efficacy to cope with these challenges. This 
community service program aimed to enhance students' optimism and self-efficacy through 
the “Building Confidence to Achieve Dreams” program based on a positive psychology 
approach. The program involved six senior high school students and was conducted over 
two days by integrating psychoeducation, experiential learning, expressive writing, goal 
setting, interactive games, group discussions, and self-reflection activities. Program 
evaluation was carried out using the Life Orientation Test-Revised (LOT-R) and the 
General Self-Efficacy Scale (GSE) administered before and after the intervention, 
supported by observational data collected throughout the activities. The evaluation results 
indicated an increase in the mean optimism score from 19.00 to 19.33 and the mean self-
efficacy score from 19.33 to 20.00. In addition to the quantitative improvement, participants 
demonstrated greater confidence in expressing their opinions, higher engagement in group 
discussions, better teamwork, and an improved ability to formulate realistic future goals. 
Overall, the program had a positive impact on the development of students' optimism and 
self-efficacy and may serve as an alternative psychological development program for 
senior high school students. 
 
Keywords: Optimism; Self-Efficacy; Positive Psychology; Psychoeducation; Senior High 
School Students 
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Pendahuluan 

Masa remaja merupakan tahap perkembangan yang ditandai dengan perubahan fisik, 

kognitif, sosial, dan emosional yang berlangsung secara cepat. Pada fase ini, siswa SMA mulai 

dihadapkan pada berbagai tuntutan, seperti pencapaian akademik, hubungan sosial, serta 

perencanaan pendidikan dan karier di masa depan. Tuntutan tersebut memerlukan kesiapan 

psikologis agar remaja mampu mengambil keputusan, menghadapi tantangan, serta 

mempertahankan motivasi dalam mencapai tujuan. Salah satu faktor yang berperan dalam 

kesiapan tersebut adalah keyakinan terhadap kemampuan diri (self-efficacy) serta harapan 

positif terhadap masa depan (optimisme).  

Penelitian Rizal et al. (2023) menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki hubungan positif 

dengan optimisme karier, yang mengindikasikan bahwa keyakinan terhadap kemampuan diri 

berperan penting dalam membangun kesiapan individu menghadapi masa depan. Namun, tidak 

semua remaja memiliki kemampuan tersebut. Sebagian siswa masih menunjukkan keraguan 

terhadap kemampuan dirinya, kurang percaya diri ketika menghadapi tantangan, serta belum 

memiliki harapan yang jelas terhadap masa depan. Kondisi tersebut dapat memengaruhi proses 

belajar maupun perkembangan psikologis remaja apabila tidak memperoleh pendampingan 

yang sesuai (Deviana et al., 2023; Dewi et al., 2025). 

Optimisme dan self-efficacy merupakan dua aspek psikologis yang berperan penting 

dalam membantu remaja menghadapi berbagai tuntutan perkembangan. Penelitian Mahirah 

dan Herdajani (2025) menunjukkan bahwa optimisme berhubungan positif dengan resiliensi 

akademik siswa SMA. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Monata et al. (2022)  yang 

menunjukkan bahwa efikasi diri akademik dan optimisme secara bersama-sama memiliki 

hubungan yang signifikan dengan resiliensi akademik siswa SMA. Sementara itu, penelitian 

Aprillianti dan Dewi (2022)  menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki hubungan positif dengan 

prestasi belajar siswa, sedangkan Basith et al. (2020)menjelaskan bahwa academic self-

efficacy merupakan salah satu prediktor penting terhadap keberhasilan akademik. Hasil-hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengembangan optimisme dan self-efficacy menjadi 

aspek penting dalam mendukung keberhasilan belajar sekaligus mempersiapkan remaja 

menghadapi tantangan di masa depan. 

Berbagai program pengabdian kepada masyarakat telah dilakukan untuk meningkatkan 

aspek psikologis remaja melalui pendekatan yang beragam. Psikoedukasi mengenai self-

awareness terbukti mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap potensi dirinya (Lestari 

et al., 2023). Pelatihan goal setting juga menunjukkan hasil positif dalam membantu siswa 

menyusun tujuan masa depan serta meningkatkan motivasi belajar(Rahayu & Novita, 2023; 

Ramadhani et al., 2021; Syah et al., 2022). Selain itu, Gaffar et al. (2024) menunjukkan bahwa 

psikoedukasi menggunakan metode expressive writing mampu meningkatkan pengetahuan 

siswa dalam mengelola stres akademik, sehingga metode tersebut berpotensi menjadi salah 

satu strategi yang mendukung pengembangan kemampuan psikologis remaja. Berdasarkan 
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berbagai temuan tersebut, program pengabdian ini mengintegrasikan beberapa pendekatan 

psikologi positif, yaitu psikoedukasi, experiential learning, expressive writing, goal setting, 

permainan interaktif, diskusi kelompok, dan refleksi diri untuk membantu meningkatkan 

optimisme dan self-efficacy pada siswa SMA. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tim pelaksana melaksanakan program pengabdian 

kepada masyarakat “Membangun Keyakinan untuk Meraih Impian: Program Pengembangan 

Optimisme dan Self-Efficacy pada Siswa SMA.” Program ini merupakan pengembangan dari 

kegiatan-kegiatan sebelumnya dengan mengintegrasikan beberapa metode intervensi psikologi 

positif dalam satu rangkaian kegiatan yang sistematis. Program dilaksanakan kepada enam 

siswa SMA selama dua hari dan dievaluasi menggunakan instrumen Life Orientation Test-

Revised (LOT-R) versi Indonesia yang dikembangkan oleh (Suryadi et al., 2021) serta General 

Self-Efficacy Scale (GSE) versi Indonesia yang telah divalidasi oleh (Marettih & Wahyudi, 2019). 

Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan optimisme dan self-efficacy siswa SMA sehingga 

mereka memiliki keyakinan yang lebih baik terhadap kemampuan dirinya, mampu menyusun 

tujuan yang ingin dicapai, serta lebih siap menghadapi tantangan akademik maupun kehidupan 

sehari-hari. 

 

Metode  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan psikoedukasi 

berbasis psikologi positif yang bertujuan untuk meningkatkan optimisme dan self-efficacy pada 

siswa SMA. Pendekatan ini dipilih karena memberikan kesempatan kepada peserta untuk 

memperoleh pengetahuan, pengalaman belajar, serta refleksi diri melalui berbagai aktivitas 

yang mendorong pengembangan potensi psikologis secara positif. Metode pelaksanaan 

mengombinasikan psikoedukasi, experiential learning, expressive writing, goal setting, diskusi 

kelompok, permainan interaktif, dan refleksi diri. Penggunaan berbagai metode tersebut 

didasarkan pada hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa psikoedukasi dan goal 

setting mampu meningkatkan pemahaman diri, motivasi belajar, serta orientasi masa depan 

peserta (Lestari et al., 2023; Ramadhani et al., 2021; Syah et al., 2022). 

Sasaran kegiatan adalah enam siswa SMA yang mengikuti seluruh rangkaian program 

secara sukarela. Program dilaksanakan selama dua hari, yaitu pada 20 Juni 2026 dan 23 Juni 

2026, di Perumahan Graha Prima Baru, Kecamatan Tambun Selatan, Kabupaten Bekasi, Jawa 

Barat. Pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat sesi yang disusun secara bertahap, meliputi 

pemberian psikoedukasi mengenai optimisme dan self-efficacy, aktivitas mengenali potensi diri, 

permainan kelompok (Challenge Mission), latihan refleksi melalui expressive writing, 

penyusunan tujuan (goal setting), hingga evaluasi akhir. Seluruh kegiatan dilaksanakan secara 

partisipatif dengan pendampingan langsung dari fasilitator sehingga peserta memperoleh 

kesempatan untuk berdiskusi, berbagi pengalaman, dan menerapkan materi yang telah 

diperoleh. 

Data kegiatan diperoleh melalui dua teknik, yaitu penyebaran kuesioner dan observasi. 

Pengukuran dilakukan menggunakan Life Orientation Test-Revised (LOT-R) untuk mengukur 

tingkat optimisme serta General Self-Efficacy Scale (GSE) untuk mengukur tingkat self-efficacy. 

Kedua instrumen diberikan kepada peserta dalam bentuk kuesioner pada awal kegiatan (pre-
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test) dan setelah seluruh rangkaian program selesai (post-test). Selain data kuantitatif, tim 

pelaksana juga melakukan observasi terhadap keterlibatan peserta selama mengikuti kegiatan, 

seperti keaktifan dalam diskusi, kemampuan bekerja sama, keberanian menyampaikan 

pendapat, serta partisipasi dalam setiap aktivitas sebagai data pendukung evaluasi program. 

Data hasil pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan nilai 

rata-rata (mean) sebelum dan sesudah pelaksanaan program. Hasil analisis kuantitatif 

kemudian dipadukan dengan hasil observasi selama kegiatan untuk memberikan gambaran 

mengenai perubahan optimisme, self-efficacy, dan keterlibatan peserta setelah mengikuti 

program. Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian disajikan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Program 

 

Hasil dan Pembahasan  

Program pengabdian kepada masyarakat “Membangun Keyakinan untuk Meraih Impian: 

Program Pengembangan Optimisme dan Self-Efficacy pada Siswa SMA” telah dilaksanakan 

kepada enam siswa SMA melalui pendekatan psikologi positif yang mengintegrasikan 

psikoedukasi, experiential learning, expressive writing, goal setting, permainan interaktif, diskusi 

kelompok, dan refleksi diri. Selama pelaksanaan kegiatan, peserta menunjukkan partisipasi 

yang baik pada setiap sesi. Berdasarkan hasil observasi, peserta tampak lebih aktif mengikuti 

diskusi, berani mengemukakan pendapat, mampu bekerja sama dalam menyelesaikan 

tantangan kelompok, serta lebih terbuka ketika merefleksikan pengalaman pribadi. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa program mampu menciptakan suasana belajar yang partisipatif 

sekaligus memberikan ruang bagi peserta untuk mengembangkan potensi psikologisnya. 

 

 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Psikoedukasi Mengenai Optimisme dan Self-Efficacy 
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Untuk mengetahui efektivitas program, dilakukan evaluasi menggunakan instrumen Life 

Orientation Test-Revised (LOT-R) dan General Self-Efficacy Scale (GSE) yang diberikan 

sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) pelaksanaan kegiatan. Hasil pengukuran 

menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor pada kedua variabel yang menjadi fokus 

program sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

 

Variabel Pre-test Post-test 

Optimisme (LOT-R) 19,00 19,33 

Self Efficacy (GSE) 19,33 20,00 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pre-test dan Post-test 

 

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata skor optimisme meningkat dari 19,00 menjadi 19,33, 

sedangkan rata-rata skor self-efficacy meningkat dari 19,33 menjadi 20,00 setelah peserta 

mengikuti seluruh rangkaian program. Meskipun peningkatan yang diperoleh relatif kecil, hasil 

tersebut mengindikasikan adanya perkembangan positif pada kedua aspek psikologis yang 

menjadi fokus kegiatan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa program yang diberikan mampu 

membantu peserta membangun harapan yang lebih positif terhadap masa depan serta 

memperkuat keyakinan terhadap kemampuan dirinya. Temuan tersebut juga didukung oleh 

hasil observasi selama pelaksanaan kegiatan, di mana peserta tampak lebih aktif dalam 

berdiskusi, lebih berani mengemukakan pendapat, serta mampu menyusun tujuan dan langkah 

yang akan dilakukan untuk mencapainya. Dengan demikian, hasil evaluasi kuantitatif dan 

observasi menunjukkan bahwa program memberikan dampak positif terhadap pengembangan 

optimisme dan self-efficacy peserta. 

 

 

Peserta 
LOT-R 

Pre-test 

LOT-R 

Post-test 
Selisih 

GSE Pre-

test 

GSE 

Post-test 
Selisih 

P1 20 23 +3 20 20 
0 

P2 19 16 -3 16 20 +4 

P3 19 20 +1 21 21 
0 

P4 19 17 -2 20 20 0 

P5 17 18 +1 15 18 
+3 

P6 20 22 +2 24 21 
-3 
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Rata-rata 

(mean) 
19.00 19.33 +0.33 19.33 20.00 +0.67 

Tabel 2. Perubahan Skor Pre-test dan Post-test Setiap Peserta 

Berdasarkan Tabel 1, hasil evaluasi menunjukkan adanya variasi perubahan skor 

optimisme (LOT-R) dan self-efficacy (GSE) pada setiap peserta setelah mengikuti program. 

Pada aspek optimisme, empat peserta mengalami peningkatan skor, sedangkan dua peserta 

menunjukkan penurunan. Meskipun demikian, rata-rata skor optimisme tetap meningkat dari 

19,00 pada pre-test menjadi 19,33 pada post-test. Pada aspek self-efficacy, dua peserta 

mengalami peningkatan skor, tiga peserta memiliki skor yang tetap, dan satu peserta 

mengalami penurunan, sehingga rata-rata skor meningkat dari 19,33 menjadi 20,00. Secara 

keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan pada kedua 

aspek yang menjadi fokus program, meskipun perubahan yang dialami setiap peserta berbeda-

beda. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program memberikan kontribusi positif terhadap 

pengembangan optimisme dan self-efficacy peserta. Peningkatan rata-rata skor pada kedua 

variabel mengindikasikan bahwa peserta mulai memiliki harapan yang lebih positif terhadap 

masa depan serta keyakinan yang lebih baik terhadap kemampuan dirinya. Aktivitas 

psikoedukasi, refleksi diri, goal setting, dan diskusi kelompok memberikan kesempatan kepada 

peserta untuk mengenali potensi diri sekaligus menyusun langkah yang lebih terarah dalam 

mencapai tujuan yang diinginkan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Mahirah & Herdajani  

(2025) yang menyatakan bahwa optimisme berhubungan positif dengan resiliensi akademik 

siswa. Hasil penelitian Laila et al. (2026) juga menunjukkan bahwa siswa yang memiliki tingkat 

optimisme lebih tinggi cenderung memiliki resiliensi akademik yang lebih baik sehingga lebih 

mampu menghadapi tekanan dan tantangan selama proses pembelajaran. Selain itu Rahayu & 

Novita (2023) menunjukkan bahwa penyusunan tujuan mampu membantu remaja memiliki 

orientasi masa depan yang lebih baik. 

Peningkatan self-efficacy juga didukung oleh pengalaman belajar yang diperoleh peserta 

selama mengikuti kegiatan, khususnya melalui aktivitas Challenge Mission yang menekankan 

kerja sama, komunikasi, dan keberanian dalam menghadapi tantangan. Selain tercermin dari 

hasil pengukuran, perubahan tersebut juga terlihat selama kegiatan berlangsung, di mana 

peserta menjadi lebih aktif berdiskusi, berani menyampaikan pendapat, serta lebih terbuka 

dalam berbagi pengalaman. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Sastya Wahyu Aprillianti, 2022) 

yang menunjukkan adanya hubungan positif antara self-efficacy dan prestasi belajar siswa 

SMA. Selain itu, hasil pengabdian (Lestari et al., 2023) dan (Ramadhani et al., 2021) juga 

menunjukkan bahwa psikoedukasi dan pelatihan goal setting mampu meningkatkan 

pemahaman diri, motivasi, serta keterlibatan peserta dalam proses pengembangan diri. 

 

Kesimpulan 

Program pengabdian kepada masyarakat “Membangun Keyakinan untuk Meraih Impian: 

Program Pengembangan Optimisme dan Self-Efficacy pada Siswa SMA” telah mencapai tujuan 

yang ditetapkan, yaitu membantu meningkatkan optimisme dan self-efficacy peserta melalui 

pendekatan psikologi positif. Program memberikan dampak positif terhadap cara pandang 
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peserta dalam menghadapi tantangan, memperkuat keyakinan terhadap kemampuan diri, serta 

mendorong peserta untuk menyusun tujuan yang lebih terarah. Selain ditunjukkan melalui hasil 

evaluasi, perubahan tersebut juga terlihat dari meningkatnya partisipasi, keberanian dalam 

menyampaikan pendapat, dan keterlibatan peserta selama mengikuti kegiatan. 

Saran yang dapat diberikan adalah pelaksanaan program serupa dilakukan secara 

berkelanjutan dengan melibatkan jumlah peserta yang lebih banyak serta durasi kegiatan yang 

lebih panjang agar dampak yang dihasilkan dapat diamati secara lebih optimal. Selain itu, 

evaluasi lanjutan (follow-up) perlu dilakukan untuk mengetahui keberlangsungan perubahan 

optimisme dan self-efficacy peserta setelah program selesai dilaksanakan. 
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